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Negara ini bukan tanpa panduan. Berbagai kebijakan hukum, misalnya,
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan telah mengarahkan bagaimana tata kelola pemerintahan
yang baik itu harus dijalankan. Juga tentang pentingnya bernegara bebas
dari praktik kolusi, korupsi dan nepotisme telah ada Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan
Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme. Bersamaan dengan itu didirikan
pula berbagai lembaga/komisi negara guna memperbaiki keadaan negara
agar lebih baik. Semua itu ternyata belum cukup. Demokrasi dan hukum
senlah bukan satu paket, bahkan satu sama lain menunjukkan karakternya
yvang makin jauh dari substansi tujuan bernegara (seperti tertuang dalam
Pembukaan UUD 1945).

Dari sudut kepemimpinan, kita telah kehilangan "tokoh” yang dapat
diteladani. Kita krisis keteladanan.Tidak ada lagi "guru bangsa",
"negarawan” yang pandangannya berprinsip berkorban, berjuang "demi
negara dan bangsa", demi masa depan anak cucu kita. Ada semacam "legacy”
yvang dapat diwariskan karena mengandung, kebaikan, kemuliaan,
keteladanan. Semua tidak ada lagi kini. Bahkan kita sering terkecoh,
mengira seorang tokoh itu baik, jujur, lugu dan bermoral, anti KKN... tidak
tahunya malah dia tertangkap tangan (OTT).

Kehadiran buku (teks) ini sasarannya memang mahasiswa (sebagai
generasi) vang masih dapat kita harapkan membenahi dan tidak larut pada
kondisi yang ada. Kendati demikian, esensi buku ini adalah; bagaimana agar
kehidupan bernegara kita dapat lebih baik. Dapat terbebas dari perilaku
buruk KKN. Buku ini sejatinya adalah buku "gawat darurat” agar kita lepas
dari belenggu tak mengenakkan selama ini dan bisa bernegara menuju
keadaan yang lebih baik... baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur... negeri
yvang selaras antara kebaikan alam dan kebaikan perilaku penduduknya.
Negeri yang penduduknya subur dan makmur, namun tidak lupa bersyukur.
Wallahu'allam bisswab.

ISBN 978-602-1271-80-3
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